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ABSTRAK 
Tanaman tembakau (Nicotiana tabacum L.) merupakan komoditas perkebunan yang 

mempunyai peranan strategis dalam perekonomian nasional. Namun ketersediaan lahan 

pertanian semakin menurun dengan adanya orientasi pembangunan dan alih fungsi lahan. 

Pemanfaatan lahan marjinal seperti pasir pantai dapat difungsikan sebagai media 

budidaya tanaman, pasir pantai memiliki tekstur pasiran, didominasi oleh fraksi pasir (91 

%) yang memiliki pori makro lebih besar sehingga kemampuan mengikat, menyediakan 

air dan hara rendah. Upaya untuk mengatasi karakteristik pasir pantai yaitu dengan 

pemberian pupuk kompos AMB-0K yang dapat digunakan sebagai alternatif dalam 

pengolahan pasir pantai. Selain itu diperlukan penambahan Fungi Mikoriza Arbuskular 

(FMA) pada pasir pantai untuk meningkatkan dan memperbaiki siklus nutrisi tanaman 

pada pasir pantai melalui jaringan hifa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dosis Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) yang optimum digunakan untuk 

pertumbuhan tanaman tembakau (Nicotiana tabacum L.) varietas kasturi pada media 

pasir Pantai. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Desember 2024 bertempat di kebun 

inovasi Politeknik Negeri Jember. Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Kelompok Non Faktorial (RAKNF) dengan menggunakan 5 perlakuan, meliputi 

(kontrol menggunakan pupuk sesuai SOP pemupukan tembakau, P1 pupuk sesuai SOP 

pemupukan tembakau dan FMA 5g, P2 pupuk sesuai SOP pemupukan tembakau dan 

FMA 10g, P3 pupuk sesuai SOP pemupukan tembakau dan FMA 15g, dan P4 pupuk 

sesuai SOP pemupukan tembakau dan FMA 20g). Dosis 20g pada perlakuan P4 

memberikan hasil yang lebih baik pada tinggi tanaman 80,50 cm, jumlah daun 20 helai, 

luas daun bawah 1146,519 cm², dan infeksi mikoriza sebesar 93,33%. 
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ABSTRACT 
Tobacco plants (Nicotiana tabacum L.) are plantation commodities that have a strategic 

role in the national economy. However, the availability of agricultural land is decreasing 

with the orientation of development and land conversion. The use of marginal land such 

as beach sand can be used as a medium for plant cultivation, beach sand has a sandran 

texture, dominated by the sand fraction (91%) which has larger macro pores so that it 

binds, provides water and low nutrients. Efforts to overcome the characteristics of beach 

sand are by applying AMB-0K compost fertilizer which can be used as an alternative in 

beach sand processing. In addition, the addition of Arbuscular Mycorrhizal Fungi 

(FMA) is needed in beach sand to increase and improve the nutrient cycle of plants on 

beach sand through hyphae tissue. The purpose of this study is to determine the optimal  
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dose of Arbuscular Mycorrhizal Fungi (FMA) used for the growth of tobacco plants 

(Nicotiana tabacum L.) of kasturi varieties on beach sand media. This research was 

conducted in June-December 2024 at the innovation garden of the Jember State 

Polytechnic. The research method used was a Non-Factorial Group Random Design 

(RAKNF) using 5 treatments, including (control using fertilizer according to the SOP for 

tobacco fertilization, P1 fertilizer according to SOP for tobacco fertilization and FMA 

5g, P2 fertilizer according to SOP for tobacco fertilization and FMA 10g, P3 fertilizer 

according to SOP for tobacco fertilization and FMA 15g, and P4 fertilizer according to 

SOP for tobacco fertilization and FMA 20g). The dose of 20g in the P4 treatment gave 

better results in plant height of 80.50 cm, the number of leaves was 20, lower leaf area 

1146,519 cm², and mycorrhizal infection was 93.33%. 

PENDAHULUAN 

 Tanaman tembakau (Nicotiana 

tabacum L.) merupakan salah satu 

komoditas perkebunan penting yang 

memberikan kontribusi besar terhadap 

perekonomian Indonesia, baik dari segi 

pajak, cukai, maupun lapangan kerja(Widi, 

2023). Menurut Kementerian Perindustrian 

(Kemenperin) dari tahun ke tahun 

kebutuhan akan tanaman tembakau terus 

meningkat terutama untuk produksi rokok 

yang naik pada kisaran 5% - 7,5%.  Ini 

tidak diimbangi dengan tingkat 

produktivitas tembakau (Arisandi dkk., 

2020). Produktivitas tembakau masih 

rendah, dan ini diperparah oleh 

menurunnya ketersediaan lahan pertanian 

akibat alih fungsi lahan. Salah satu solusi 

yang ditawarkan adalah pemanfaatan lahan 

marjinal seperti pasir pantai sebagai media 

tanam alternatif. Pasir pantai memiliki 

tekstur pasiran, didominasi oleh fraksi 

pasir (91 %) yang memiliki pori makro 

lebih besar sehingga kemampuan 

mengikat, menyediakan air dan hara 

rendah (Mustaqimah dkk., 2019). Upaya 

untuk mengatasi karakteristik pasir pantai 

yaitu dengan pemberian pupuk hayati 

ataupun pupuk organik. 

Media tersebut memiliki 

keterbatasan dalam kapasitas menahan air 

dan unsur hara. Kompos AMB-0K dan 

fungi mikoriza arbuskular (FMA) 

berpotensi meningkatkan produktivitas 

tanaman dalam media tersebut. FMA 

membentuk hubungan simbiotik dengan 

akar tanaman dan memperbaiki serapan 

nutrien, terutama pada tanah miskin hara. 

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui 

pengaruh dan dosis optimal FMA terhadap 

pertumbuhan tembakau kasturi di media 

pasir Pantai (Fauzi dkk., 2021). 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Juni-Desember 2024 bertempat di kebun 

inovasi Politeknik Negeri Jember. Metode 

penelitian yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Kelompok Non Faktorial 

(RAKNF) dengan menggunakan 5 

perlakuan, meliputi (kontrol menggunakan 

pupuk sesuai SOP pemupukan tembakau, 

P1 pupuk sesuai SOP pemupukan 

tembakau dan FMA 5g, P2 pupuk sesuai 

SOP pemupukan tembakau dan FMA 10g, 

P3 pupuk sesuai SOP pemupukan 

tembakau dan FMA 15g, dan P4 pupuk 

sesuai SOP pemupukan tembakau dan 

FMA 20g). Parameter yang diamati 

meliputi tinggi tanaman, diameter batang, 

jumlah daun, luas daun, dan persentase 

infeksi mikoriza. 

Data hasil pengamatan, dianalisis 

dengan menggunakan ANOVA. Apabila 
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hasil sidik ragam menunjukkan hasil yang 

berbeda nyata maka akan dilakukan 

pengujian lebih lanjut. Uji lanjut yang 

digunakan adalah uji lanjut Beda Nyata 

Terkecil (BNT) dengan taraf 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis sidik ragam pada 

penelitian tersaji pada Tabel 1.

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji F dari Pengaruh Pemberian Fungi Mikoriza Arbuskular pada 

Pertumbuhan Tanaman Tembakau Varietas Kasturi. 

Parameter F-Hitung (Notasi) F Tabel 

14 

HST 

28 

HST 

42 

HST 

56 

HST 

70 

HST 

84 

HST 

5% 1% 

Tinggi 

Tanaman 

1,26 

(ns) 

3,09 

(ns) 

2,88 

(ns) 

2,89 

(ns) 

3,23 

(ns) 

3,47 

(*) 
3.26 5.41 

Diameter 

Batang 

4,18 

(ns) 

1,26 

(ns) 

1,13 

(ns) 

1,23 

(ns) 

1,11 

(ns) 

1,22 

(ns) 
3.26 5.41 

Jumlah Daun 
1,40 

(ns) 

1,28 

(ns) 

0,99 

(ns) 

1,81 

(ns) 

2,82 

(ns) 

3,62 

(*) 
3.26 5.41 

Luas Daun      

Atas 

3,23 

(ns) 

 

Tenga

h 4,50 

(*) 

 

Bawah 

7,69 

(**) 

3.26 5.41 

Keterangan: HST= Hari Setelah Tanam,  ns = Non Signifikan (Tidak berbeda nyata), * = Signifikan 

(Berbeda nyata), ** = Signifikan (Berbeda sangat nyata) 
Kelompok (RAK) non faktorial. 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

pada Tabel 1. diperoleh bahwa pemberian 

FMA dengan berbagai dosis yaitu 5 g, 10 

g, 15 g, dan 20 g terhadap pertumbuhan 

tanaman tembakau Voor-Oogst Varietas 

Kasturi memberikan hasil berbeda nyata 

pada parameter tinggi tanaman pada umur 

84 HST, tidak berbeda nyata pada umur 14, 

28, 42, 56, 70 HST. Parameter diameter 

batang tidak berpengaruh nyata pada umur 

14, 28, 42, 56, 70, 84 HST. Jumlah daun 

berpengaruh nyata pada umur 84 HST, 

tidak berpengaruh nyata pada umur 14, 28, 

42, 56, 70 HST. Luas daun berpengaruh 

nyata pada luas daun tengah, dan 

berpengaruh sangat nyata terhadap luas 

daun bawah, tidak berpengaruh nyata pada 

luas daun atas. Parameter infeksi Mikoriza 

sendiri terdapat perlakuan yang memiliki 

kategori infeksi (sangat tinggi) yaitu 

perlakuan P4 (20g) dengan persentase 

93,33% disajikan pada Tabel 2. 

Pada pengamatan tinggi tanaman 84 

HST, yang memiliki rata-rata tertinggi 

adalah perlakuan P4 yang mencapai rata-

rata tinggi tanaman 80,50 cm, sedangkan 

yang memiliki rata-rata terendah adalah 

perlakuan P0 (kontrol) yaitu 61,69 cm. 

Tinggi tanaman yang berbeda pada 

masing-masing perlakuan dipengaruhi 

adanya infeksi mikoriza pada akar tanaman 

tembakau sehingga akar tanaman lebih 

mudah menyerap unsur hara pada media 
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tanam. Kolonisasi mikoriza pada akar 

tanaman dapat memperluas bidang 

penyerapan akar dengan adanya hifa 

eksternal yang tumbuh dan berkembang 

melalui bulu–bulu akar. Hifa yang 

mempenetrasi tanaman inang akan 

membantu mendekatkan unsur hara dari 

zona rhizosfer pada tanaman inang, 

sehingga meningkatkan kapasitas akar 

dalam penyerapan air dan unsur hara, 

terutama fosfat (P) sehingga pertumbuhan 

tinggi tanaman menjadi optimal. Jamur 

mikoriza arbuskular juga memacu 

pembentukan hormon-hormon 

pertumbuhan tanaman, seperti sitokinin 

dan auksin yang berperan dalam 

pembelahan dan pemanjangan sel dan hal 

ini semakin mengoptimalkan pertumbuhan 

tinggi tanaman (Liani Putri, 2019).  

 

Tabel 2. Persentase Infeksi Fungi Mikoriza arbuskular pada Akar Tanaman Tembakau var. 

Kasturi. 

Perlakuan Jumlah 

Sampel 

Sampel 

Terinfeksi 

Persentase Infeksi 

(%) 

Notasi 

P0 

15 

0 0 Sangat rendah 

P1 7 46,67 Sedang 

P2 9 60 Tinggi 

P3 10 66,67 Tinggi 

P4 14 93,33 Sangat tinggi 

Diameter batang 84 HST, yang 

memiliki rata-rata tertinggi adalah 

perlakuan P3 sebesar 18,99 mm, 

sedangkan yang memiliki rata-rata 

terendah adalah perlakuan P0 (kontrol) 

yaitu 17,11 mm. Pemberian FMA memiliki 

pengaruh lebih tinggi terhadap 

pertumbuhan diameter batang karena 

bidang penyerapan hara pada media tanam 

lebih luas. Akar yang bermikoriza 

mempunyai bidang penyerapan unsur hara 

yang lebih luas. Lebih luasnya bidang 

penyerapan unsur hara akan meningkatkan 

penyerapan unsur hara diantaranya adalah 

unsur P dan Ca. Meningkatnya kadar P 

mepengaruhi pembentukan Adenosin 

Trifosfat (ATP) yang berperan penting 

dalam proses metabolisme dan 

pertumbuhan tanaman seperti pembelahan 

sel dan pemanjangan sel, respirasi dan 

fotosintesis. Demikian juga dengan 

meningkatnya kadar Ca yang berperan 

sebagai elemen struktural dinding sel dan 

membran sel. Kalsium memengaruhi 

aktivitas pembelahan dan penebalan sel–

sel jaringan tanaman, sehingga proses 

diferensiasi menjadi lebih cepat dan 

pertumbuhan kambium berjalan lebih 

cepat yang terlihat pada pertumbuhan 

diameter batang tanaman. 

Pada pengamatan jumlah daun 70 

HST, yang memiliki rata-rata tertinggi 

adalah perlakuan P4 yang mencapai rata-

rata jumlah daun 20,13 atau 20 helai, 

sedangkan yang memiliki rata-rata 

terendah adalah perlakuan P0 (kontrol) 

yaitu 16,06 atau16 helai. Hal ini diduga 

pada dosis P4 (20g) tertinggi mikoriza 

mampu lebih aktif berkompetisi 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Mikoriza mampu meningkatkan 

penyerapan unsur hara pada tanaman 

sehingga pertumbuhan dan perkembangan 

organ vegetatif seperti panjang batang 

maupun daun juga meningkat. 

Perkembangan daun yang lebih baik 

membuat tanaman mampu melakukan 

fotosintesis lebih optimal, karena daun 

yang menerima cahaya matahari sebagai 

energi utama dalam proses fotosintesis. 

Pertumbuhan dan perkembangan daun 

sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur 
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hara dalam media tanam, terutama 

nitrogen. Nitrogen diperlukan oleh 

tanaman untuk melakukan proses–proses 

metabolisme, terutama pada masa 

vegetatif. Kompos berperan dalam 

meningkatkan porositas tanah sehingga 

memberikan juga ruang hidup yang 

optimal bagi mikroba tanah seperti FMA 

(Fungi Mikoriza arbuskular). Inokulasi 

FMA juga mampu meningkatkan 

penyerapan unsur hara N oleh akar 

tanaman. Oleh karena itu, pemberian FMA 

pada tanaman yang medianya diberi 

kompos akan meningkatkan jumlah daun 

tembakau. Hal tersebut dikarenakan unsur 

hara N yang tersedia pada media tanam 

diserap secara optimal oleh akar tanaman 

yang bermikoriza. Hal ini terjadi karena 

mikoriza dapat membantu menyerap unsur 

hara dari media tanam dan diedarkan ke 

seluruh organ tanaman sehingga dapat 

membantu menyediakan bahan baku pada 

proses fotosintesis (Riliana dkk., 2020). 

Jika tanaman kurang unsur Nitrogen 

dan Phospor maka daun akan berukuran 

kecil dan mudah diserang hama penyakit, 

pada tanaman kontrol menunjukkan hasil 

rata-rata terkecil yaitu 602,345 (Luas daun 

tengah), 753,703 (Luas daun bawah), 

sedangkan untuk perlakuan yang 

diaplikasikan FMA daun tembakau lebih 

luas, perlakuan P4 menunjukkan rerata 

tertinggi yaitu 887,949 (luas daun tengah) 

dan 1146,519 (luas daun bawah). Rata-rata 

tersebut menunjukkan hasil perlakuan P0 

dan P4 berbeda nyata yang artinya 

pemberian FMA mampu memberikan hasil 

pertumbuhan cukup baik serta dapat 

direspon dengan baik oleh tanaman 

tembakau Varietas Kasturi. 

Tingginya persentase infeksi 

disebabkan banyaknya jumlah pupuk 

mikoriza yang ditambahkan ke dalam 

media tanam, sehingga menyebabkan 

semakin tinggi pula infeksi yang terjadi. 

Tingginya persentase infeksi mikoriza 

dapat mengindikasi semakin aktif mikoriza 

tersebut menginfeksi akar dan memperluas 

daerah serapan akar terhadap air dan unsur 

hara(Sanggilora & Muhibuddin, 2019). 

Pengamatan kolonisasi FMA pada contoh 

akar tanaman dilakukan dengan teknik 

pewarnaan akar (root staining). Suatu 

simbiosis terjadi apabila mikoriza masuk 

ke dalam akar atau melakukan infeksi. 

Proses infeksi dimulai dengan 

perkecambahan spora di dalam tanah. Hifa 

yang tumbuh melakukan penetrasi ke 

dalam akar dan berkembang di dalam 

korteks. Menurut Hermawan dkk (2016) 

infeksi yang dilakukan oleh fungi mikoriza 

lebih banyak terjadi pada akar muda di 

belakang jaringan meristematik. Adanya 

simbiosis akar dengan jamur mikoriza 

mampu meningkatkan serapan hara, air, 

dan meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Perlakuan Kontrol dimana media 

tanam pasir pantai tanpa inokulasi FMA 

menunjukkan persentase infeksi akar 0%. 

Menurut kriteria efektifitas derajat infeksi 

FMA dengan presentase 0% termasuk 

dalam kategori sangat rendah. Perlakuan 

P1 dengan inokulasi FMA 5 g 

menunjukkan persentase 46,67% dan 

termasuk dalam kategori sedang. Kondisi 

tersebut menunjukkan mikoriza dapat 

tumbuh di media pasir pantai, namun tidak 

menunjukkan pertumbahan yang optimal. 

Perlakuan dengan persentase infeksi 

mikoriza tertinggi pada perlakuan P4 

dengan inokulasi FMA 20 g menunjukkan 

persentase 93,33% dan termasuk dalam 

kategori sangat tinggi. Tinggi tanaman, 

jumlah daun, dan ukuran daun 

menunjukkan hasil rerata pertumbuhan 

tertinggi terjadi pada perlakuan P4 

(Indriyani, 2017). 

 

KESIMPULAN 

Pemberian fungi mikoriza arbuskular 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

tanaman tembakau varietas Kasturi pada 

media pasir pantai. Dosis optimal yang 

direkomendasikan adalah 20 g/polybag. 

Inovasi ini dapat menjadi solusi 

pemanfaatan lahan marginal dan 
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peningkatan hasil pertanian secara 

berkelanjutan. 
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